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Sejarah Artikel Abstrak
Diterima: 08-09-2023 Disiplin merupakan salah satu unsur penting dalam karakteristik pembelajaran
Direvisi: 22-10-2023 kimia. Hal tersebut membuat guru membutuhkan informasi tentang kondisi

Dipublikasi: 30-10-2023  kedisiplinan siswa sehingga dapat membantu guru dalam memberikan tindakan
yang tepat untuk meningkatkan karakter disiplin siswa. Tujuan penelitian ini untuk

Kata Kunci: deskripsi, mendeskripsikan kedisiplinan dalam pembelajaran kimia siswa MAN 1 Sintang.
disiplin, pembelajaran Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan
kimia studi kasus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X1 MIA 1 MAN 1 Sintang.

Prosedur pengumpulan data yaitu pertama peneliti memberikan angket kepada
siswa kemudian hasilnya dianalisis dan disajikan dalam bentuk tabel dan diagram,
kedua peneliti melakukan observasi dan wawancara sebagai triangulasi. Instrument
penelitian yang digunakan adalah angket dan pedoman observasi. Angket
menggunakan skala likert dan hasilnya analisis dalam bentuk persentase.Hasilnya
siswa sudah menunjukkan sikap disiplin selama pembelajaran kimia. kategori
disiplin siswa yaitu sebanyak 65% siswa masuk dalam kategori sangat kuat, 32%
siswa masuk dalam kategori kuat dan 3% siswa masuk dalam kategori cukup.

Description of The Discipline in Chemistry Learning of MAN 1 Sintang
Students

Article History Abstract
Received: 08-09-2023 Discipline is one of the important elements in the characteristics of chemistry
Revised: 22-10-2023 learning. This makes teachers need information about students’ disciplinary

Published: 30-10-2023 conditions so that they can assist teachers in providing appropriate actions to
improve students' disciplinary character. The purpose of this research is to

Keywords: description,  describe the discipline in chemistry learning of the students of MAN 1 Sintang. The

discipline, chemistry research method used is descriptive qualitative with a case study approach. The

learning subjects of this study were students of class XI MIA 1 MAN 1 Sintang. The data
collection procedure is that first the researcher gives a questionnaire to students
then the results are analyzed and presented in the form of tables and diagrams,
secondly the researcher carries out observations and interviews as triangulation.
The research instrument used was a questionnaire and observation guidelines. The
questionnaire used a likert scale and the results are in percentage form. The result
is that students have shown discipline during chemistry lessons. category of student
discipline, namely 65% of students are in the very strong category, 32% of students
are in the strong category and 3% of students are in the sufficient category.
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PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 diimplementasikan pada proses pendidikan di Indonesia dengan
memfokuskan pada pembentukan karakter dan kompetensi siswa. Dalam pelaksanaannya,
kurikulum 2013 mengharuskan guru dan sekolah untuk dapat menciptakan proses
pembelajaran yang disertai dengan pengembangan pendidikan karakter. Penekanan dalam
pendidikan karakter kemudian dijabarkan dalam kompetensi inti spiritual dan sikap sosial.
Kompetensi sikap sosial sendiri terdiri dari menunjukkan perilaku disiplin, jujur,
bertanggungjawab, peduli terhadap sesama, santun, responsif, dan pro-aktif (Mulyasa, 2021).

Sikap disiplin adalah sikap dari seseorang yang menunjukkan nilai ketaatan, kepatuhan, dan
kesetiaan (Tulus, 2004). Seseorang dikatakan disiplin apabila memiliki kesadaran dalam
dirinya untuk mematuhi aturan dan norma yang berlaku. Sikap disiplin harus diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari salah satunya dalam pembelajaran. Disiplin belajar adalah sikap yang
menunjukkan nilai ketaatan, kepatuhan, dan kesetiaan untuk belajar. Indikator seseorang
dikatakan disiplin adalah seseorang yang hadir tepat waktu, patuh terhadap aturan, serta
bersikap sesuai dengan norma yang berlaku (Daryanto et al., 2013).

Sikap disiplin sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar (Yuliantika, 2017). Disiplin
dapat mendukung siswa untuk belajar dengan baik. Siswa yang memiliki disiplin dalam
pembelajaran akan terbiasa memanfaatkan waktu untuk belajar baik di rumah maupun di
sekolah sehingga dapat meningkatkan prestasinya (Eriksen, 2022). Selain itu disiplin juga
berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa (Prasetyo & Riyanto, 2019). Besarnya
pengaruh disiplin belajar terhadap prestasi belajar siswa yaitu sebesar 19,4% (Naryanto, 2022).

Sekolah merupakan sebuah institusi yang bertugas mengembangkan karakter siswa. Sekolah
harus memiliki kebijakan dalam pendidikan karakter. Kebijakan yang dibuat harus dengan
mempertimbangkan berbagai kemungkinan yang terjadi dalam menanggapi perilaku siswa
(Anderson et al., 2019). Sekolah harus bisa menghadapi gangguan eksternal yang dapat
mempengaruhi karakter disiplin siswa (Shabazian, 2020) serta bekerjasama dengan orang tua
siswa (Yusuf et al., 2020). Pembentukan dan pengembangan karakter disiplin sendiri dapat
dilakukan dengan mengimplementasikannya setiap hari di sekolah terutama pada saat
pembelajaran (Abdusshomad, 2020).

Komitmen MAN 1 Sintang dalam mengembangkan karakter siswa terlihat dari tujuan sekolah
yang merupakan bagian dari tujuan pendidikan nasional salah satunya adalah terbentuknya
siswa madrasah yang cerdas, terampil dan berakhlakul karimah. Akhlakul karimah merupakan
akhlak yang baik dan terpuji. Akhlakul karimah adalah suatu aturan atau norma yang mengatur
hubungan antar sesama manusia dengan Tuhan dan alam semesta. Untuk mencapai tujuan
tersebut diperlukannya penerapan disiplin di sekolah, karena disiplin diperlukan untuk
mencapai sebuah keberhasilan(Cecep et al., 2023).

Beberapa kegiatan kedisiplinan yang diterapkan oleh sekolah seperti membaca Al-Qur’an dan
berdoa dipagi hari sebelum memulai pembelajaran, saling mengucapkan salam jika bertemu,
izin kepada guru jika ingin keluar dari kelas, dan sholat berjamaah di masjid sekolah. Dalam
pembelajaran, guru kimia juga mengintegrasikan nilai-nilai karakter disiplin. Pembentukan
karakter disiplin siswa juga seharusnya sudah menjadi tanggung jawab dalam setiap mata
pelajaran, hal ini tercantum dalam ranah kompetensi inti sikap sosial (Santika, 2020).
Pengelolaan kelas yang baik dan efektif dapat meningkatkan potensi siswa baik dalam prestasi
akademik maupun karakter diri (Jerome Freiberg et al., 2020). Dengan pengelolaan kelas yang
baik juga dapat mencegah siswa melakukan tindakan tidak disiplin melalui pengajaran
keterampilan sosial, pembiasaan mematuhi aturan dan pelatihan sehingga dapat memenuhi
kebutuhan siswa (Jinot et al., 2021).
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Berdasarkan wawancara beberapa siswa kelas X1 MIA 1 MAN 1 Sintang ternyata masih
terdapat siswa yang menunjukkan sifat tidak disiplin. Sifat tidak disiplin tersebut antara lain
terlambat saat masuk sekolah atau masuk kelas, mengerjakan PR kimia di sekolah, mencontek
tugas kimia teman, tidak belajar kimia secara rutin di rumah, serta tidak menjalankan tugas
piket kelas. Hasil wawancara dengan guru kimia yang mengajar pada kelas tersebut
mengatakan bahwa masih terdapat siswa yang menunjukkan sifat tidak disiplin dalam
pembelajaran kimia. Contoh sifat tidak disiplin yang masih dilakukan siswa yaitu tidak fokus
selama pembelajaran kimia berlangsung seperti mengobrol dengan teman sebangku, tidak
memperhatikan penjelasan guru, dan sibuk melakukan hal lain. Hal ini dapat berakibat buruk
pada prestasi belajar siswa.

Satu diantara berbagai faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar kimia
adalah tidak disiplin. Faktor eksternal kesulitan belajar kimia siswa adalah pengaruh negatif
dari teman sebaya dan kondisi lingkungan belajar. Teman sebangku seringkali mengajak
berbicara hal lain saat pembelajaran sehingga membuat siswa tidak dapat berkonsentrasi
mendengar penjelasan dari guru. Kondisi lingkungan belajar atau kelas yang ribut serta banyak
siswa yang bermain juga mengganggu konsentrasi siswa lainnya (Priliyanti et al., 2021). Rasa
malas dalam belajar menjadi faktor kesulitan siswa dalam belajar kimia. Kebanyakan siswa
memiliki sifat malas belajar kimia dan berpendapat bahwa kimia merupakan mata pelajaran
yang sulit dipahami (Muderawan et al., 2019). Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka
dalam pembelajaran kimia dibutuhkannya sikap disiplin.

Disiplin merupakan salah satu unsur penting dalam karakteristik pembelajaran kimia
(Suriasumantri, 1987). lImu kimia yang merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam lebih
khususnya membahas struktur, sifat serta perubahan pada suatu materi membutuhkan
kedisiplinan dalam proses belajarnya. Peningkatan karakter disiplin secara tidak langsung akan
meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Nurjanah et al.,
2021). Disiplin belajar siswa dalam menaati kegiatan belajar dan tata tertib di sekolah masuk
dalam kategori sedang, padahal besarnya pengaruh disiplin belajar terhadap prestasi belajar
kimia siswa yaitu sebesar 12,4%. Hal ini menjadi dasar peneliti untuk mendeskripsikan sikap
disiplin dalam pembelajaran kimia siswa MAN 1 yang meliputi disiplin dalam mengikuti
pembelajaran kimia, disiplin dalam membuat tugas kimia serta disiplin dalam mengatur waktu
belajar kimia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan disiplin dalam
pembelajaran kimia siswa MAN 1 Sintang. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi terkait kondisi disiplin siswa saat ini sehingga dapat membantu guru
dalam memberikan tindakan yang tepat untuk meningkatkan karakter disiplin siswa saat
pembelajaran kimia.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Sintang. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas XI MIA 1 yang berjumlah 34 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
teknik komunikasi tak langsung berupa angket disiplin dalam pembelajaran kimia siswa.
Teknik pengumpulan data selanjutnya adalah teknik komunikasi langsung berupa wawancara
serta observasi langsung pembelajaran kimia di kelas. Angket disiplin dalam pembelajaran
kimia merupakan modifikasi dari penelitian Siti Ma'sumah (2015). Adapun dimensi serta
indikator disiplin dalam pembelajaran kimia ditunjukkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Indikator Disiplin dalam Pembelajaran Kimia

No Dimensi Disiplin Indikator

1 Disiplin dalam mengikuti ~ 2) Siswa hadir saat pembelajaran sesuai jadwal.
pembelajaran kimia b) Siswa hadir di kelas tepat waktu.
c) Siswa memperhatikan pembelajaran.
2 Disiplin dalam membuat a) Siswa selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

tugas kimia b) Siswa mengumpulkan tugas tepat pada waktunya.
3 Disiplin dalam mengatur a) Siswa belajar tanpa adanya paksaan dari orang lain.
waktu belajar kimia b) Siswa dapat mengatur waktu belajar kimia secara konsisten.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Skor angket pada
pernyataan positif untuk jawaban tidak pernah bernilai 1, jawaban kadang-kadang bernilai 2,
jawaban sering bernilai 3, dan jawaban selalu bernilai 4 sedangkan untuk pernyataan negatif
berlaku kebalikan (Sugiyono, 2016). Data yang diperoleh berupa data angket sebagai data
primer serta data hasil observasi dan wawancara sebagai triangulasi. Instrument angket dan
panduan observasi digunakan setelah divalidasi oleh 3 orang ahli menggunakan teknik Content
Validity Index (CVI). Lembar validasi instrument yang digunakan merupakan adaptasi dari
penelitian Mangesti (2016).

Analisis data menggunakan deskriptif kualitatif. Data angket yang didapatkan kemudian
dihitung dengan persamaan (1) :

jumlah skor yang diperoleh

= x 1009
persentase jumlah skor ideal 00%

Hasil tersebut kemudian dikategorikan sesuai kriteria menurut penjelasan Riduwan (2013)
yaitu sebagai berikut:

Tabel 2. Kategori Disiplin

Kategori % Interval
Sangat Lemah 0% - 20%
Lemah 21% - 40%
Cukup 41% - 60%
Kuat 61% - 80%
Sangat Kuat 81%-100%

Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara melakukan triangulasi antara data angket,
observasi dan wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan mulai dari tahap perencanaan berupa validasi intrumen penelitian yang
akan digunakan. Intrumen penelitian berupa angket dan panduan observasi divalidasi oleh tim
ahli. Hasil validasi instrumen penelitian setelah melewati proses revisi ditunjukkan pada Tabel
3.

Tabel 3. Hasil Validasi Instrumen Penelitian

No Validasi Mean I-CVI Kategori
1 Angket 1.00 Sangat Layak
2 Panduan Observasi 1.00 Sangat Layak
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Hasil validasi instrument penelitian sangat layak. Nilai Mean I-CVI yang didapatkan yaitu
1,00. Hasil tersebut dapat dikategorikan sangat layak dan dapat digunakan untuk penelitian
(Hendryadi, 2017). Pembahasan pada penelitian ini akan dijelaskan berdasarkan tiga dimensi
disiplin dalam pembelajaran kimia, yaitu:

Disiplin siswa dalam mengikuti pembelajaran kimia

Dimensi disiplin dalam mengikuti pembelajaran kimia terdiri dari indikator 1 yaitu siswa hadir
saat pembelajaran sesuai jadwal, indikator 2 yaitu siswa hadir di kelas tepat waktu, dan
indikator 3 yaitu siswa memperhatikan pembelajaran. Persentase hasil jawaban siswa pada
setiap indikator dimensi disiplin siswa dalam mengikuti pembelajaran kimia dapat dilihat pada
Gambar 1.

100% 99% 92%
0% 81%
80%

70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

m Sangat Kuat

Persentase

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3

Gambar 1. Hasil angket pada dimensi 1

Indikator 1 yaitu siswa hadir saat pembelajaran sesuai jadwal. Indikator ini terdiri dari 2
pernyataan. Adapun hasil jawaban siswa pada pernyataan dalam indikator tersebut dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil indikator 1

Pernyataan Jawaban Siswa %
Selalu Sering Kadang- Tidak
Kadang Pernah

Saya mengikuti pembelajaran kimia sesuai jadwal 33 1 0 0 99%

(positif)

Saya bolos saat pembelajaran kimia (negatif) 0 0 1 33 99%
Total 99%

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa disiplin siswa sangat kuat. Persentase siswa mengikuti
pelajaran kimia sesuai jadwal adalah 99%. Pada pernyataan negatif persentase siswa tidak
bolos saat pembelajaran kimia adalah 99%. Terdapat seorang siswa yang sama menjawab
sering mengikuti pembelajaran sesuai jadwal dan kadang-kadang bolos saat pembelajaran
kimia. Berdasarkan hasil wawancara siswa tersebut mengatakan bahwa siswa mengikuti
kegiatan organisasi sekolah sehingga tidak hadir saat pembelajaran kimia. Kesibukan
organisasi membuat siswa tidak mengikuti pembelajaran, padahal keaktifan dalam mengikuti
organisasi seharusnya dapat meningkatkan disiplin dalam belajar. Siswa harus mampu
mengatur waktu dengan baik agar bisa menyeimbangkan kegiatan belajar dan kegiatan
organisasinya, jika tidak maka siswa akan kesulitan menentukan prioritas (Andrian et al.,
2022).
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Indikator 2 yaitu siswa hadir di kelas tepat waktu. Indikator ini terdiri dari 2 pernyataan.
Adapun hasil jawaban siswa pada pernyataan dalam indikator tersebut dapat dilihat pada Tabel
5.

Tabel 5. Hasil indikator 2

Pernyataan Jawaban Siswa %
Selalu Sering Kadang- Tidak
Kadang Pernah

Saya berada di dalam kelas saat menunggu guru kimia 23 8 3 0 90%

datang (positif)

Saya terlambat masuk kelas (negatif) 0 1 7 26 93%
Total 92%

Pembelajaran kimia kelas XI MIA 1 di MAN 1 Sintang dimulai pada jam 08.20-09.55 WIB.
Berdasarkan tabel 5 menunjukkan persentase siswa berada di dalam kelas saat menunggu guru
kimia datang adalah 90%. Pada pernyataan negatif persentase siswa adalah 93% tidak terlambat
masuk kelas. Pada indikator ini terlihat bahwa masih terdapat siswa yang hadir di kelas tidak
tepat waktu. Keterlambatan siswa saat masuk kelas juga terlihat pada saat observasi. Saat
diwawancara, siswa yang menjawab sering terlambat masuk kelas mengatakan bahwa alasan
siswa telambat masuk kelas karena jam istirahat berada diantara jam pembelajaran kimia
sehingga siswa pergi ke toilet atau kantin dan terlambat saat masuk kelas. Waktu istirahat yang
diberikan adalah 15 menit, dalam waktu tersebut siswa masih kesulitan membagi waktunya
sehingga terlambat saat masuk kelas. Apabila siswa dapat mengatur waktu dengan baik serta
memahami pentingnya pembelajaran maka siswa akan merasa khawatir jika terlambat sehingga
akan berdampak pada kedisiplinan siswa (Salsabilla et al., 2022).

Indikator 3 yaitu siswa memperhatikan pembelajaran. Indikator ini terdiri dari 4 pernyataan.
Adapun hasil jawaban siswa pada pernyataan dalam indikator tersebut dapat dilihat pada Tabel
6.

Tabel 6. Hasil indikator 3

Pernyataan Jawaban Siswa %
Selalu Sering Kadang- Tidak
Kadang Pernah

Saya mencatat materi kimia yang dijelaskan oleh guru 21 9 4 0 88%
(positif)

Saya bertanya kepada guru jika ada materi kimiayang 10 12 8 4 71%
tidak saya mengerti (positif)

Saya mengobrol dengan teman sebangku pada saat 1 2 30 1 73%
guru menjelaskan materi kimia (negatif)

Saya ditegur guru karena ribut saat pembelajaran 0 1 10 23 91%

kimia (negatif) |
Total 81%

Mencatat materi kimia yang dijelaskan merupakan salah satu indikator dari siswa
memperhatikan penjelasan dari guru. Berdasarkan tabel 6 terlihat bahwa persentase siswa
mencatat materi kimia sebesar 88%. Hasil wawancara terhadap 4 siswa yang menjawab
kadang-kadang mengatakan bahwa alasan jarang mencatat dikarenakan siswa merasa malas,
dua orang siswa lebih memilih melihat catatan milik temannya dibandingkan mencatat sendiri
serta siswa lainnya merasa apa yang dijelaskan oleh guru sudah tercantum dalam buku paket
sehingga tidak perlu dicatat. Kurangnya kesadaran diri siswa dalam mencatat akan berdampak
buruk pada proses pembelajarannya, karena untuk mengubah suatu perilaku dibutuhkannya
kesadaran diri dan pembiasaan sehingga dapat membuat kegiatan belajar siswa menjadi lebih
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baik (Setiawati et al., 2020). Tanya jawab antara guru dan siswa merupakan bagian dari
pembelajaran. Siswa yang siap belajar akan memperhatikan pembelajaran dan bertanya kepada
guru jika ada materi kimia yang tidak dimengerti (Kusuma & Muhsin, 2016). Bertanya juga
dapat membuat siswa melatih kemampuan berpikir kritis serta keberanian untuk berbicara di
antara teman lainnya (Jelita et al., 2020).

Dilihat dari jawaban siswa pada Tabel 6, ternyata persentase siswa bertanya kepada guru adalah
71%. Jawaban angket menunjukkan masih terdapat 4 siswa yang menjawab tidak pernah
bertanya kepada guru jika ada materi kimia yang tidak dimengerti. Berdasarkan wawancara
siswa tersebut mengatakan bahwa sering tidak paham dengan materi kimia namun merasa malu
dan takut untuk bertanya kepada guru. Siswa juga ada yang merasa sudah tidak paham dari
awal sehingga malas untuk bertanya. Sedangkan 2 siswa lainnya lebih memilih bertanya
kepada teman saat ada yang tidak dimengerti. Hasil ini sesuai dengan wawancara terhadap guru
yang mengatakan bahwa beberapa siswa memang sering tidak aktif bertanya walaupun sudah
diberikan kesempatan selama pembelajaran, sehingga untuk melihat pemahaman siswa guru
akan bertanya ulang terkait materi yang sudah dijelaskan. Saat guru bertanya kepada siswa
terlihat ada beberapa siswa yang menjawab dengan antusias. Kemampuan guru untuk
mendorong siswa agar aktif di kelas seperti dengan cara bertanya kepada siswa atau inilah yang
dapat berpengaruh terhadap rasa percaya diri siswa sehingga siswa berani mengutarakan
pendapatnya saat guru bertanya (Rezkillah et al., 2020).

Sikap disiplin dapat membuat siswa menerima pembelajaran dengan baik (Winulang, 2015).
Mengobrol saat pembelajaran merupakan bentuk perilaku tidak disiplin terutama saat guru
menjelaskan. Jawaban dari angket siswa menunjukkan bahwa persentase siswa tidak
mengobrol saat guru menjelaskan adalah 93%, namun masih terdapat 1 siswa menjawab selalu
dan 2 siswa menjawab sering pada pernyataan tersebut. Akibat dari mengobrol saat
pembelajaran berlangsung membuat guru harus menegur siswa tersebut, sehingga persentase
siswa tidak ditegur karena ribut adalah 91%. Hal ini juga terlihat selama observasi
pembelajaran terdapat siswa yang mengobrol saat guru menjelaskan sehingga guru menegur
siswa agar tidak ribut dan kembali memperhatikan penjelasan guru. Menegur siswa merupakan
salah satu cara pembentukan karakter disiplin dari guru yaitu dengan pendekatan berupa
mengubah perilaku tidak disiplin siswa menjadi disiplin (Sukmanasa, 2016).

Menegur siswa dapat menyadarkan siswa agar tidak melakukan kesalahan yang sama (Afrizal
et al., 2019)Hasil wawancara guru juga mengatakan bahwa siswa jarang ribut saat guru
menjelaskan namun ribut saat diberikan tugas terutama tugas hafalan. Saat ditanya siswa yang
menjawab selalu mengobrol mengatakan bahwa alasan mengobrol saat guru menjelaskan
adalah karena siswa merasa bosan sehingga lebih menyenangkan mengobrol dengan topik di
luar pembelajaran. Agar siswa tidak bosan selama pembelajaran, pemilihan metode
pembelajaran merupakan hal yang penting. Metode pembelajaran yang kurang menarik dapat
membuat siswa mudah bosan dan tidak fokus baik saat mendengarkan penjelasan guru maupun
saat mengerjakan tugas yang diberikan (Ernawati et al., 2022), selain itu guru juga diharapkan
memiliki gaya mengajar yang menarik (Khumaero & Arie, 2017).

Apabila dilihat berdasarkan kategori perindividu, maka kategori disiplin setiap siswa pada
dimensi disiplin siswa mengikuti pembelajaran kimia dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Kategori disiplin siswa dalam mengikuti pembelajaran kimia

% Interval Kategori Jumlah siswa Persentase
0%-20% Sangat Lemah 0 0%
21%-40% Lemah 0 0%
41%-60% Cukup 0 0%
61%-80% Kuat 6 18%

81%-100% Sangat Kuat 28 82%
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Tabel 7 menunjukkan kategori disiplin setiap siswa pada dimensi disiplin dalam pembelajaran
kimia. Hasilnya terdapat 82% siswa masuk dalam kategori sangat kuat dan sebanyak 18%
masuk dalam kategori kuat. Hasil kategori disiplin siswa dalam mengikuti pembelajaran kimia
menunjukkan bahwa siswa sudah memenuhi setiap indikator yang ada.

Berdasarkan hasil wawancara dari 2 siswa yang memiliki kriteria sangat kuat merasa pelajaran
kimia penting sehingga selalu memperhatikan dan mencatat apa yang dijelaskan oleh guru agar
dapat mempelajari ulang materi melalui catatan yang dibuatnya. Siswa juga menyukai
pembelajaran kimia karena pembelajaran kimia menyenangkan sehingga selalu hadir dan tidak
terlambat saat masuk kelas. Hal ini sejalan dengan penelitian Pratiwi & Muhsin (2018) yang
menyatakan bahwa minat belajar memiliki pengaruh terhadap disiplin belajar hal ini berarti
semakin tinggi minat belajar siswa maka akan meningkatkan disiplin dalam belajar siswa.

Pada waktu pembelajaran dimulai, guru akan mengingatkan siswa untuk memperhatikan
penjelasan serta menyimpan hp agar tidak dimainkan kecuali untuk memfoto materi yang ada
di papan tulis. Penggunaan hp yang berlebihan dan tidak sesuai kebutuhan akan berpengaruh
negatif terhadap disiplin belajar (Yuni & Pierewan, 2016). Perilaku guru yang berusaha
membimbing serta mengingatkan siswa untuk disiplin saat belajar akan berpengaruh terhadap
kedisiplinan siswa. Guru memiliki pengaruh positif terhadap disiplin belajar siswa. Guru
diharapkan dapat memberikan contoh serta mengendalikan perilaku siswa terutama saat
pembelajaran di kelas (Setyawati et al., 2018).

Disiplin siswa dalam membuat tugas kimia

Dimensi disiplin siswa dalam membuat tugas kimia terdiri dari indikator 4 yaitu siswa selalu
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan indikator 5 yaitu siswa mengumpulkan tugas
tepat pada waktunya. Persentase hasil jawaban siswa pada setiap indikator dimensi disiplin
siswa dalam membuat tugas kimia dapat dilihat pada Gambar 2.
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60%
50%
40% m Sangat Kuat
30%
20%
10%
0%

Persentase

Indikator 4 Indikator 5
Gambar 2. Hasil angket pada dimensi 2

Indikator 4 yaitu siswa selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Indikator ini terdiri
dari 4 pernyataan. Adapun hasil jawaban siswa pada pernyataan dalam indikator tersebut pada
Tabel 8. Mengerjakan tugas merupakan kewajiban seorang siswa dalam mengikuti
pembelajaran kimia. Guru memberikan tugas ketika guru berada di kelas maupun saat guru
berhalangan hadir sehingga siswa dapat tetap disiplin mengerjakan tugas selama jam
pembelajaran. Ternyata persentase siswa tetap mengerjakan tugas kimia walaupun guru tidak
ada di kelas adalah 80%. Tidak hanya itu, pada pernyataan negatif persentase siswa
mengerjakan tugas kimia yang diberikan oleh guru adalah 96%.
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Tabel 8. Hasil Indikator 4

Jawaban Siswa

Pernyataan Selalu Sering Kadang- Tidak %
Kadang Pernah
Saya tetap mengerjakan tugas kimia walaupun guru 17 7 10 0 80%
tidak ada di kelas (positif)
Saya mengerjakan tugas kimia yang diberikan dengan 23 3 8 0 86%
sungguh-sungguh (positif)
Saya tidak mengerjakan tugas kimia yang diberikan 0 0 5 29 96%
oleh guru (negatif)
Saya mencontek PR kimia milik teman saya (negatif) 1 2 30 1 73%
Total 84%

Hasil wawancara 2 siswa yang menjawab kadang-kadang pada pernyataan ini mengatakan
bahwa alasan tidak mengerjakan tugas kimia yang diberikan oleh guru karena lupa. Siswa
lainnya beralasan tidak mengerjakan tugas adalah karena malas atau tugas yang diberikan akan
dijadikan PR maka tidak langsung dikerjakan. Perilaku ini menunjukkan sikap kontrol diri
siswa yang rendah karena lebih memilih melakukan kegiatan lain dibandingkan mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru, hal ini menyebabkan siswa menjadi tidak disiplin (Fachrurrozi
& Ibrahim, 2018).

Tabel 8 juga menunjukkan persentase siswa mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh
adalah 86%. Saat diwawancara ternyata alasan siswa menjawab kadang-kadang mengerjakan
tugas kimia dengan sungguh-sungguh karena tidak mengerti dengan tugasnya sehingga dalam
mengerjakan tugas dan lebih memilih menyalin punya teman. Selain tidak mengerjakan tugas
dengan sungguh-sungguh ternyata masih terdapat siswa yang mencotek. Pada pernyataan
negatif, persentase siswa yang tidak mencontek PR kimia milik temannya adalah 73%.
Terdapat 1 siswa menjawab selalu dan 3 siswa menjawab sering mencontek PR kimia milik
temannya, saat diwawancara siswa tersebut mengatakan bahwa siswa malas mengerjakan tugas
dan terkadang lupa. Sedangkan siswa yang menjawab sering mengatakan bahwa siswa tidak
paham dengan tugasnya sehingga perlu bertanya kepada teman. Rasa malas dan tidak paham
dengan tugasnya merupakan alasan terbesar siswa mencontek tugas teman. Malas merupakan
faktor dari pribadi siswa yang dapat menghambat kedisiplinan (Syifa et al., 2022). Karakter
pribadi merupakan faktor internal yang berpengaruh besar terhadap prilaku siswa. Hal ini
karena karakter diibaratkan sebagai cermin yang memantulkan bayangan seperti halnya
karakter yang memperlihatkan respon diri terhadap kondisi dari luar (Kurniawan & Agustang,
2022).

Indikator 5 yaitu siswa mengumpulkan tugas tepat pada waktunya. Indikator ini terdiri dari 4
pernyataan. Adapun hasil jawaban siswa pada pernyataan dalam indikator tersebut pada Tabel
9.

Tabel 9. Hasil indikator 5

Jawaban Siswa

Pernyataan Selalu Sering Kadang- Tidak %
Kadang Pernah
Saya mengumpulkan tugas kimia tepat waktu 22 6 6 0 87%
(positif)
Saya mengumpulkan tugas kimia lebih awal (positif) 1 10 19 4 56%
Saya mengumpulkan tugas kimia saat sudah ditegur 0 0 7 27 95%
oleh guru (negatif)
Saya tidak mengumpulkan tugas kimia (negatif) 0 0 3 31 98%
Total 84%
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Disiplin siswa dalam pembelajaran dapat dilihat dari tugas yang dikumpulkan siswa. Siswa
yang disiplin tidak akan terlambat dalam mengumpulkan tugas. Persentase siswa
mengumpulkan tugas kimia tepat waktu adalah 87% serta persentase siswa mengumpulkan
tugas kimia lebih awal adalah 56%. Hasil wawancara siswa yang menjawab kadang-kadang
mengumpulkan tugas kimia tepat waktu mengatakan bahwa siswa belum selesai mengerjakan
tugasnya sehingga terlambat saat mengumpulkan tugas. Alasan lain karena siswa tidak paham
dengan tugasnya sehingga harus menunggu temannya selesai dulu agar bisa bertanya cara
mengerjakan tugas tersebut. Sikap ketergantungan terhadap teman sebaya inilah yang membuat
siswa tidak dapat menentukan strategi belajarnya sendiri. Siswa yang dapat menentukan
strategi belajarnya sendiri dapat mengatur waktu dengan baik sehingga bisa menyelesaikan
tugasnya tepat waktu sesuai kemampuan yang dimiliki (Nurhidayanti et al., 2022).

Pada tabel 9 terlihat bahwa persentase siswa mengumpulkan tugas kimia adalah 98%, namun
masih terdapat 3 siswa yang menjawab kadang-kadang tidak mengumpulkan tugas. Hal ini juga
terlihat pada saat observasi terdapat siswa yang tidak menyetorkan tugas pada guru sebelum
waktu yang diberikan habis. Siswa yang tidak mengumpulkan tugas biasanya akan ditegur oleh
guru. Teguran dari guru merupakan bentuk sanksi karena siswa tidak disiplin (Demilia &
Rozie, 2023). Berdasarkan hasil wawancara guru juga mengatakan bahwa alasan siswa tidak
mengumpulkan tugasnya adalah karena lupa atau tidak bisa mengerjakan tugas yang diberikan.
Saat wawancara siswa tersebut mengatakan bahwa tidak mengumpulkan tugas karena lupa dan
ketika ditegur oleh guru terkadang siswa tidak langsung mengerjakan tugasnya karena malas.
Kurangnya rasa tanggung jawab siswa terhadap tugas yang diberikan akan mempengaruhi
kedisiplinan siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian Yasmin et al., (2016) yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan yang sangat erat antara tanggung jawab dengan kedisiplinan siswa.

Apabila dilihat berdasarkan kategori perindividu, maka kategori setiap siswa pada dimensi
disiplin siswa dalam membuat tugas kimia dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Kategori disiplin setiap siswa pada dimensi disiplin dalam membuat tugas kimia

% Interval Kategori Jumlah siswa Persentase
0%-20% Sangat Lemah 0 0%
21%-40% Lemah 0 0%
41%-60% Cukup 1 3%
61%-80% Kuat 12 35%

81%-100% Sangat Kuat 21 62%

Tabel 10 menunjukkan kategori disiplin setiap siswa pada dimensi disiplin siswa dalam
membuat tugas kimia. Terdapat 62% siswa masuk dalam kategori sangat kuat dan 35% siswa
masuk dalam kategori kuat yang artinya siswa sudah dapat memenuhi indikator disiplin dalam
membuat tugas kimia. Terdapat 3% siswa masuk dalam kategori cukup, hal ini dikarenakan
siswa hanya memenuhi setengah dari indikator yang ada. Siswa yang memiliki kategori cukup
masih menunjukkan sikap tidak disiplin seperti mencontek PR milik temannya.

Berdasarkan hasil wawancara siswa yang memiliki kategori disiplin sangat kuat karena
menyadari bahwa tugas kimia yang diberikan itu penting sehingga segera mengerjakan tugas
yang diberikan. Siswa mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh agar bisa paham
bagaimana cara menyelesaikan tugas yang diberikan sehingga mendapatkan nilai yang bagus.
Pandangan positif siswa akan pentingnya tugas akan membuat siswa memiliki kemauan untuk
meningkatkan hasil belajar sehingga menumbuhkan kedisiplinan siswa dalam membuat tugas
(Tandiono et al., 2020).

Disiplin siswa dalam mengatur waktu belajar kimia
Dimensi disiplin siswa dalam mengatur waktu belajar kimia terdiri dari indikator 6 yaitu siswa
belajar tanpa adanya paksaan dari orang lain dan indikator 7 yaitu siswa dapat mengatur waktu
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belajar kimia secara konsisten. Persentase hasil jawaban siswa pada setiap indikator dimensi
disiplin siswa dalam mengatur waktu belajar kimia dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil angket pada dimensi 3

Indikator 6 yaitu siswa belajar tanpa adanya paksaan dari orang lain. Indikator ini terdiri dari
2 pernyataan. Adapun hasil jawaban siswa pada pernyataan tersebut pada Tabel 11.

Tabel 11. Hasil indikator 6

Jawaban Siswa

Pernyataan Selalu Sering Kadang- Tidak %

Kadang Pernah
Saya belajar kimia atas kemauan saya sendiri (positif) 20 7 6 1 84%
Saya belajar kimia karena disuruh orang tua (negatif) 0 2 1 31 96%
Total 90%

Belajar merupakan kewajiban yang dimiliki oleh siswa. Sikap disiplin membuat siswa
memiliki kesadaran dari dirinya untuk menjalankan kewajiban tersebut. Pada kenyataannya
masih terdapat siswa yang tidak belajar atas kesadaran dirinya sendiri melainkan karena
paksaan dari luar. Hal ini terlihat pada tabel 11 yang menunjukkan bahwa 84% siswa belajar
kimia atas kemauan sendiri dan 96% siswa belajar kimia tanpa disuruh orang tua. Saat
diwawancara ternyata siswa yang menjawab tidak pernah belajar kimia atas kemauan sendiri
karena paksaan dari orang tua untuk mengambil jurusan IPA. Orang tua yang merupakan
pembangun lingkungan keluarga memiliki pengaruh secara signifikan terhadap tingkat disiplin
seorang anak (Putri et al., 2021). Lingkungan keluarga sebagai lingkungan pertama yang dilalui
seorang anak memiliki dampak terhadap pembentukan karakter anaknya (Yana et al., 2014).
Maka dari itu, pola asuh orang tua memiliki pengaruh terhadap disiplin belajar anaknya
(Puspitasari, 2018).

Pola asuh orang tua sangat dibutuhkan dalam membangun karakter disiplin seorang anak
(Syaiful Bahri Djamarah, 2014), karena semakin tinggi perhatian dari orang tua akan semakin
tinggi pula disiplin seorang anak (Chandra et al., 2017). Siswa yang menjawab sering belajar
kimia karena disuruh orang tua karena siswa merasa terpaksa belajar kimia padahal tidak suka
pelajaran tersebut tapi tetap harus dipelajari sebagai konsekuensi masuk jurusan IPA. Perasaan
terpaksa atau tidak dapat berbuat apa-apa terhadap keadaan akan memberikan pandangan
negatif terhadap diri sendiri. Sebaliknya jika siswa memiliki pandangan positif terhadap dirinya
maka siswa akan merasa optimis dalam menyelesaikan tugasnya walaupun terasa sulit serta
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memanfaatkan lingkungan yang ada untuk mendukungnya meningkatkan pengetahuan (Mz,
2018).

Indikator yang 7 yaitu siswa dapat mengatur waktu belajar kimia secara konsisten. Indikator
ini terdiri dari 4 pernyataan. Adapun hasil jawaban siswa pada pernyataan tersebut pada Tabel
12.

Tabel 12. Hasil indikator 7

Jawaban Siswa

Pernyataan Selalu Sering Kadang- Tidak %
Kadang Pernah
Saya mengatur jadwal belajar kimia setiap minggunya 7 3 17 7 57%
(positif)
Saya mengulang materi kimia yang sudah 1 9 22 2 57%
disampaikan oleh guru (positif)
Saya tidak mempelajari materi pelajaran kimia 8 4 21 1 61%
sebelum diajarkan guru di sekolah (negatif)
Saya mengerjakan PR kimia di sekolah (negatif) 1 4 28 1 71%
Total 62%

Siswa yang memiliki disiplin dalam belajar merupakan siswa yang bisa mengatur waktu
belajarnya baik untuk mendalami materi pelajaran maupun untuk menyelesaikan tugas
(Harling, 2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase siswa dapat mengatur waktu
belajar kimia secara konsisten adalah 62%. Angka ini cukup rendah karena hanya 57% siswa
mengatur jadwal belajar kimia setiap minggunya. Selain mengatur waktu belajar, ternyata
persentase siswa mengulang materi yang disampaikan guru juga menunjukkan angka 57%.
Pada pernyataan negatif juga menunjukkan bahwa 61% siswa mempelajari materi pelajaran
kimia sebelum diajarkan guru di sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap siswa yang menjawab tidak pernah mengatur waktu
belajar kimia setiap minggunya mengatakan bahwa alasan mereka tidak mengatur waktu
belajar kimia karena waktu pulang sekolah yang sudah sore sehingga waktu saat di rumah
digunakan untuk mengerjakan hal lain atau istirahat. Siswa merasa tidak paham saat belajar
sendiri sehingga lebih memilih belajar saat di sekolah saja karena lebih paham dan
menyenangkan. Selain itu siswa juga merasa tidak memiliki motivasi untuk belajar yang
membuat siswa malas untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar akan merasa
terdorong untuk mencapai hasil belajar dengan baik (Indrianti et al., 2018), sedangkan
kurangnya motivasi belajar siswa akan membuat siswa tidak dapat mengatur cara belajar
dengan baik (Sugiarto et al., 2019). Selain itu terdapat siswa yang merasa tidak perduli untuk
belajar kecuali saat ada ulangan saja. Rasa tidak perduli atau tidak adanya inisiatif dari siswa
membuat siswa tidak dapat memanfaatkan waktu luang yang dimilikinya untuk belajar
(Permata et al., 2022).

Kurangnya kemampuan siswa dalam mengatur waktu belajar kimia juga mengakibatkan siswa
mengerjakan PR kimia di sekolah. Tabel 12 menunjukkan bahwa 71% siswa tidak pernah
mengerjakan PR kimia di sekolah. Terdapat 1 siswa yang menjawab selalu pada pernyataan
ini, saat diwawancara alasan siswa mengerjakan PR di sekolah karena siswa tidak sempat atau
lupa untuk mengerjakan di rumah. Alasan lain adalah siswa tidak paham dengan tugasnya
sehingga memilih mengerjakan tugasnya di sekolah agar bisa bertanya pada teman. Hal ini
merupakan bentuk tindakan tidak disiplin siswa, padahal jika siswa dapat mengatur waktu
belajarnya dengan baik secara berulang maka siswa akan terbiasa sehingga membentuk
karakter disiplin saat belajar (Purandina, 2020)

Apabila dilihat berdasarkan kategori perindividu, maka hasil kategori disiplin setiap siswa
dalam mengatur waktu belajar kimia dapat dilihat pada Tabel 13.
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Tabel 13. Kategori disiplin setiap siswa pada dimensi disiplin mengatur waktu belajar kimia

% Interval Kategori Jumlah siswa Persentase
0%-20% Sangat Lemah 0 0%
21%-40% Lemah 0 0%
41%-60% Cukup 5 15%
61%-80% Kuat 23 67,5%

81%-100% Sangat Kuat 6 17,5%

Tabel 13 menunjukkan hasil jawaban angket siswa pada dimensi disiplin siswa dalam mengatur
waktu belajar kimia. Berdasarkan tabel 13 terdapat 15% siswa masuk dalam kategori cukup.
Siswa yang masuk dalam kategori cukup sudah memenuhi indikator belajar tanpa adanya
paksaan dari orang lain namun belum memenuhi indikator mengatur waktu belajar kimia secara
konsisten. Selain itu terdapat 17,5% siswa masuk dalam kategori sangat kuat, 67,5% siswa
masuk dalam kategori kuat artinya siswa sudah memenuhi indikator yang ada. Berdasarkan
hasil wawancara 2 siswa yang memiliki kategori sangat kuat memiliki inisiatif untuk mengatur
waktu belajar kimia saat di rumah dengan membaca materi kimia ataupun catatan saat malam
hari. Siswa yang masuk kategori sangat kuat jika ada pr akan berinisiatif langsung dikerjakan.
Inisiatif siswa yang tinggi serta diimbangi dengan kerja keras dalam belajar merupakan faktor
internal yang dapat membuat siswa mencapai kepuasan dalam proses pembelajaran (Fadilah et
al., 2019). Siswa yang sudah memiliki sikap disiplin dalam belajar maka akan terus
meningkatkan ketekunan dalam belajarnya (Reda Boro et al., 2021)

Apabila dilihat secara keseluruhan, maka persentase hasil jawaban siswa dari setiap dimensi
terlihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil angket pada setiap dimensi

Gambar 4 merupakan persentase hasil jawaban siswa pada setiap dimensi. Dimensi 1
menunjukkan persentase jawaban siswa yaitu 88%. Dimensi 2 menunjukkan persentase
jawaban siswa yaitu 84%. Dimensi 3 menunjukkan persentase jawaban siswa yaitu 71%.
Apabila dikategorikan dalam interval disiplin, maka dimensi 1 dan 2 masuk dalam kategori
sangat kuat sedangkan dimensi 3 masuk dalam kategori kuat. Hal ini menunjukkan bahwa
disiplin siswa paling rendah berada pada dimensi 3 yaitu disiplin siswa dalam mengatur waktu
belajar.

Secara keseluruhan dari semua dimensi disiplin dalam pembelajaran kimia, apabila dilihat
berdasarkan kategori perindividu maka disiplin setiap siswa dalam pembelajaran kimia dapat
dilihat pada Tabel 14.
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Tabel 14. Persentase Kategori Disiplin Setiap Siswa dalam Pembelajaran Kimia

% Interval Kategori Jumlah siswa Persentase
0%-20% Sangat Lemah 0 0%
21%-40% Lemah 0 0%
41%-60% Cukup 1 3%
61%-80% Kuat 11 32%

81%-100% Sangat Kuat 22 65%

Berdasarkan Tabel 14 menunjukkan bahwa dari total siswa kelas X1 MIA 1 menunjukkan
bahwa siswa sudah menunjukkan sikap disiplin dalam pembelajaran kimia. Tabel 14
menunjukkan bahwa terdapat 65% siswa masuk dalam kategori sangat kuat dan 32% siswa
masuk dalam kategori kuat. Selain itu terdapat 3% siswa masuk dalam kategori cukup
dikarenakan siswa sudah memenuhi setengah dari indikator disiplin yang ada. Jika
dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nurjanah et al., 2021) maka terdapat
perbedaan pada hasil disiplin dalam pembelajaran kimia yaitu siswa sudah menunjukkan sikap
disiplin dalam pembelajaran kimia dengan kategori cukup, kuat dan sangat kuat.

KESIMPULAN

Siswa XI MIA 1 MAN 1 Sintang sudah menunjukkan sikap disiplin selama pembelajaran
kimia. Kategori disiplin setiap siswa jika dilihat berdasarkan keseluruhan dari semua dimensi
yaitu sebanyak 65% siswa masuk dalam kategori sangat kuat, 32% siswa masuk dalam kategori
kuat dan 3% siswa masuk dalam kategori cukup. Adapun persentase dimensi disiplin siswa
dalam mengikuti pembelajaran kimia yaitu 88% atau kategori sangat kuat, persentase dimensi
disiplin siswa dalam membuat tugas kimia yaitu 84% atau kategori sangat kuat dan persentase
dimensi disiplin siswa dalam mengatur waktu belajar kimia yaitu 71% atau kategori kuat.

SARAN

Untuk meningkatkan kategori disiplin siswa, sebaiknya guru lebih memilih metode
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif seperti metode problem based learning
sehingga siswa akan fokus dan lebih disiplin dalam pembelajaran. Guru juga dapat
mensosialisasikan cara mengatur waktu belajar yang baik kepada siswa sehingga siswa
diharapkan mampu mengatur waktu belajar secara konsisten baik di sekolah maupun di rumah.
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